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BAB I   

PENDAHULUAN   

            

A. Latar Belakang Masalah  

Kehidupan anak kost tidak dapat terlepas dengan anak kos t yang lain. 

Hubungan antar anak kos t dalam kehidupan sehari-hari merupakan bentuk 

interaksi kehidupan sosial. Hubungan ini dapat terlaksana dengan perantara 

bahasa sebagai medianya. Bahasa dalam hubungan tersebut berfungsi sebagai alat 

komunikasi sehingga dapat terjalin hubungan yang baik dan saling dimengerti 

oleh kedua belah pihak serta cakap dalam berkomunikasi. Dewasa  ini, kost-

kostan atau pemondokan  telah  berubah  fungsi  utamanya  sebagai  tempat 

 tinggal menjadi sebuah  industri  kost  yang  lebih  berorientasi  pada  materi  saja 

 sehingga  transformasi  akan  nilai­nilai  yang  ada  dalam  masyarakat  cenderung 

 terabaikan  sehingga  tidak   menutup  kemungkinan  munculnya  suatu  perilaku 

 menyimpang  atau  pelanggaran   yang  dilakukan  oleh  anak  indekost , misalnya 

sering terjadi pencurian seks bebas dan narkoba  di kost.  

Penyesuaian sosial pada mahasiswa tidak hanya terjadi antara mahasiswa 

itu sendiri, tapi mahasiswa dengan dosen, mahasiswa dengan petugas  

administrasi kampus, serta dengan masyarakat dimana mahasiswa tingga l. 

Menurut  Hurlock (2005) penyesuaian sosial tercermin dalam perilaku penampilan 

nyata, penyesuaian diri terhadap kelompok; sikap sosial dan kepuasan pribadi. 

Implikasi aspek tersebut dapat diaplikasikan oleh mahasiswa dalam perilaku 

sehari-hari baik di rumah, di masyarakat maupun di lingkungan kampus. Misalnya 

berdiskusi dengan orangtua  dan dosen, murah senyum, sopan dan bertegur sapa 
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dengan teman-teman, aktif mengikuti kegiatan organisasi baik dikampus maupun 

di lingkungan masyarakat.  

Kenyataannya seringkali mahasiswa menunjukkan sikap dan perilaku yang 

kurang aktif dalam lingkungan sosial, misalnya di kampus,   mahasiswa takut 

berkonsultasi dengan dosen, malas mengikuti organisasi, bersifat angkuh tidak 

mau bertegur sapa , sombong, malas mengikuti kegiatan kampus, tidak 

memperhatikan penjelasan pengajar, dan kurang respon terhadap materi 

perkuliahan. Tentunya hal tersebut berdampak negatif terhadap mahasiswa baik 

dari segi akademis maupun kehidupan sosialnya.  

Astin (Santrock, 2008)  dalam penelitian yang telah dilakukan pada 3000 

mahasiswa baru di 500 universitas berbagai belahan dunia mengatakan mahasiswa 

baru di universitas tampaknya lebih banyak mengalami tekanan dan depresi dari 

pada di masa lalu. Ketakutan akan kegagalan seringkali menjadi alasan terjadinya 

stres dan depresi di antara mahasiswa. Mahasiswa yang kurang berhasil dalam 

menyelaraskan diri dengan dirinya sendiri maupun dengan lingkungannya 

seringkali membuat pola-pola perilaku yang keliru atau disebut dengan 

maladjustment.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Siwi (2009) dapat di deskripsikan 

sebuah permasalahan sebagai berikut: Mahasiswa yang kost, terutama dari luar 

Jawa mengakui mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan tempat 

tinggal yang baru, mulai dari menyesuaikan dengan teman-teman baru, adat dan 

kebiasaan baru, juga harus  menyesuaikan diri dengan iklim ilmiah di perguruan 

tinggi yang sangat berbeda dengan SMA, merasa harus menghadapi tugas-tugas 

dari dosen, jadwal kuliah yang padat termasuk bagaimana mengisi waktu luang.  
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Hasil wawancara yang telah dilakukan pada beberapa mahasiswa 

Psikologi UMS mengindikasikan beberapa permasalahan yang berkaitan dengan 

penyesuaian sosial mahasiswa kost: 

...saya jarang main dengan teman-teman untuk sekedar keluar makan, 
atau pergi kemana, saya belum berani bergaul dengan anak-anak kost 
karena belum bisa terbiasa bergaul dengan kehidupan mereka. 
(wawancara I )  
 
...sesuatu hal yang menganggu diri saya adalah karena saya masih sulit 
menyesuaikan diri dengan teman -teman dan keadaan di lingkungan 
kampus, saya kadang tidak percaya diri dan merasa minder dengan 
penampilan sendiri.  (wawancara II ) 
 

...saya merasa malu apabila harus berkenalan dan memulai pembicaraan 
dengan teman baru, saya takut apabila mereka tidak berkenan dengan 
kehad iran saya, saya merasa pandangan teman-teman dengan saya itu 
tidak enak. (wawancara III) 
 
 ...bahkan saya hanya mengenal sedikit teman-teman dikost saya 
ini,apalagi untuk senior dikost ini saya tidak berani menyapanya, saya 
takut, karena mereka biasanya hanya mau bergaul dengan penghuni kost 
lama. Apalagi dikampus,dengan senior dikampus saya lebih tidak berani 
menyapa apalagi mengobrol. (wawancara IV) 
 
...dikost ini bisa dibilang geng-gengan,terbagi antara kelompok atas 
dengan kelompok bawah. Saya tidak banyak bahkan hampir tidak 
mengenal teman-teman kost yang diatas, begitu juga 
sebaliknya.(wawancara V) 
 
 
Hasil observasi pada mahasiswa di beberapa tempat kost di wilayah 

Pabelan dan Gonilan, diketahui pada umumnya banyak anak kost melakukan 

kegiatan bersama-sama dengan teman hanya dalam kegiatan tertentu, misalnya 

ketika mencari makan, pergi jalan-jalan, sedangkan dalam urusan kuliah mereka 

lebih cenderung individual, meskipun ada yang mengambil jurusan yang sama.  

Bahkan ada beberapa anak kost yang merasa saling bersaing dalam beberapa 

bidang, misalnya dalam penampilan, perebutan pengaruh kelompok.  Pada 
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kesempatan lain, peneliti juga sempat melakukan observasi pada salah satu kost di 

Pabelan yang menunjukkan terjadi “gap” antara penghuni lama dengan penghuni 

baru.  Terlihat dalam aktivitas di tempat kost tersebut ada beberapa penghuni baru 

yang tidak disukai, terlihat seperti dikucilkan dan kurang dipedulikan oleh 

penghuni lama, misalnya tidak diajak ngobrol dan tidak diajak ketika akan 

mencari makan, atau sekedar pergi bermain. Akibat suasana yang tidak 

mendukung tersebut ada beberapa penghuni baru yang merasa tidak dapat 

menyesuaikan dengan kondisi demikian dan akhirnya pindah kost ke tempat lain.   

Namun demikian ada pula organisasi kampus yang terorganisir untuk 

menghidupkan kampus dan mengembangkan potensi mahasiswa. Universitas 

umumnya menyediakan beberapa organisasi kemahasiswaan yang dapat diikuti, 

misalnya : Dewan Mahasiswa (DEMA), Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM). 

Unit-unit kegiatan lain yang dapat digunakan sebagai ruang beraktualisasi,  

mengembangkan penyesuaian sosial,  penyaluran bakat dan potensi yang dimiliki 

mahasiswa, misalnya: Mahasiswa Pencinta Alam, Palang Merah Indonesia,  

Pramuka, Lembaga Pers Mahasiswa, Marching Band, Paduan Suara, Tapak Suci, 

Tenis Meja, Bola Voli, Atletik, Sepak Bola, Bola Basket, Bulu Tangkis, Kempo, 

dan lain sebagainya 

Siwi (2009) pada penelitian yang telah dilakukan menyatakan bahwa 

mahasiswa-mahasiswa baru UMS yang berasal dari luar Jawa paling banyak 

adalah yang berasal dari Lampung, diikuti dari Kalimantan Barat, Kalimantan 

Timur, Sumatera Selatan, Riau, Jambi, Bengkulu, Nusa Tenggara Barat maupun 

Nusa Tenggara Timur. Perbedaan karakteristik sosial budaya antara kota 

Surakarta dengan daerah asal, membuat mahasiswa baru harus banyak melakukan 
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adaptasi, karena mahasiswa yang melanjutkan kuliahnya di Universitas 

Muhammadiyah Surakarta berasal dari berbagai macam daerah, berbagai macam 

suku bangsa dan tentu saja memiliki budaya yang berbeda. Penelitian Marlina 

(2008) menyatakan individu yang diterima dalam lingkungan teman sebaya 

menunjukkan prestasi akademik yang tinggi, sebaliknya individu yang ditolak 

akan mengalami frustrasi dan rasa kecewa akibat penolakan tersebut.   

Pada penelitian variabel yang digunakan sebagai prediktor (variabel bebas) 

yaitu penerimaan teman sebaya. Teman sebaya terdiri dari anggota -anggota 

tertentu dari teman-teman yang memiliki usia relatif sama dan sebagai tempat 

bergantung.  Penerimaan teman sebaya menimbulkan interaksi antara individu 

satu dengan individu lain atau hubungan individu dengan kelompok terjadi saling 

mempengaruhi satu sama lain dalam pikiran, perasaan, sikap dan perilaku. 

Individu yang tergabung dalam kelompok harus menyesuaikan diri dengan norma-

norma yang berlaku dalam kelompoknya. Berdasarkan hasil observasi yang 

peneliti lakukan diketahui beberapa indikator perilaku yang menunjukkan 

dinamika penerimaan teman sebaya  pada mahasiswa psikologi, antara lain: 

membentuk komunitas kelompok atau grup untuk melakukan aktivitas 

berdasarka n motif yang sama, adanya keterbukaan yang tinggi antara anggota 

kelompok,  saling bekerja sama dalam berbagai kegiatan dan adanya toleransi 

yang tinggi untuk saling menghargai, membantu dan menghormati antara individu 

satu dengan individu  lain. 

Bertitik tolak dari latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 

rumusan masalah penelitian ini adalah” Apakah ada hubungan antara penerimaan 

teman sebaya  dengan penyesuaian sosial pada anak kost ? Sesuai rumusan 
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masalah tersebut penulis melakukan penelitian dengan judul: “Hubungan antara 

penerimaan teman sebaya  dengan penyesuaian sosial  pada anak kost.” 

 
B. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian untuk mengetahui : 

1. Hubungan antara penerimaan teman sebaya dengan penyesuaian sosial pada 

anak kost. 

2. Tingkat penerimaan teman sebaya  pada anak kost 

3. Tingkat  penyesuaian sosial pada anak kost. 

 
C. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Bagi subjek penelitian (mahasiswa kost) memberikan informasi dan 

gambaran hubungan antara penerimaan teman sebaya dengan penyesuaian 

sosial, sehingga diharapkan anak kost menyadari tantangan dan kesempatan 

mereka untuk berkembang dan tumbuh sebagai pribadi yang mandiri, 

menerima keadaan diri, mampu memiliki penyesuaian sosial yang baik. 

2. Bagi pimpinan fakultas, penelitian ini memberi informasi dan hasil empiris 

mengenai hubungan antara penerimaan teman sebaya dengan penyesuaian 

sosial sehingga pimpinan fakultas memahami, menerima dan memberi 

dukungan pada mahasiswa kost agar terbentuk penyesuaian sosial yang baik. 

3. Bagi ilmuwan psikologi dan peneliti selanjutnya. Penelitian dapat dijadikan 

sebagai acuan, referensi dan pengembangan penelitian sejenis. Khususnya 

mengenai hubungan antara penerimaan teman sebaya dengan penyesuaian 

sosial pada anak kost. 
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